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RINGKASAN

Sapi Bali memiliki peranan penting sebagai
sumber daging dalam negeri. Sapi Bali memiliki
kemampuan untuk berkembang biak dengan baik
pada kondisi lingkungan yang kurang baik. Seleksi
bibit dapat dilakukan dengan cara penentuan
karakteristiknya. Karakterisasi merupakan upaya
dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat penting
yang memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga dapat
melakukan pengelolahan sumberdaya genetik secara
baik.

Penelitian dilaksanakan di Balai Pembibitan
Ternak Unggul — Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT)
di kecamatan Pekutatan, kabupaten Jembrana, Bali.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juli sampai
4 Agustus 2017. Penelitian ini bertujuan untuk
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Mengetahui dan menganalisa karakteristik fenotip
berdasarkan karakteristik kuantitatif dan karakteristik
kualitatif pada ukuran tubuh sapi Bali betina umur 205
hari dan 365 hari. Mengetahui korelasi antara ukuran
tubuh dan bobot badan pada sapi Bali betina umur 205
hari dan 365 hari.

Materi penelitian adalah 259 ekor sapi Bali
betina pada umur 205 hari dan 365 hari yang terdiri
dari 97 ekor kelahiran 2014, 102 ekor kelahiran 2015
dan 60 ekor kelahiran 2016. Metode penelitian adalah
studi kasus, pemilihan sampel secara purposive
sampling. Pengukuran tubuh ternak (bobot badan,
lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak)
dilakukan untuk mengamati karakteristik kuantitatif
sapi Bali betina. Pengamatan secara visual dilakukan
untuk mengamati karakteristik secara kualitatif
berdasarkan tanduk, warna ekor, warna badan dan
warna rambut ekor. Data yang diperoleh
dikelompokkan berdasarkan umur 205 hari dan 365
hari dan dianalisis mengguanakan analisis ragam dari
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola searah,
apabila data terdapat perbedaan nyata atau sangat
nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

Karakteristik kuantitatif sapi Bali betina umur
205 hari menunjukan perbedaan berdasarkan bobot
badan, lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak
dengan rata-rata tertinggi pada tahun kelahiran 2016
secara berurutan didapatkan 91,70+9,55;
103,47+8,17; 86,03+4,44; 85,70+6,11 dan rata-rata



terendah 77,90+£10,19; 102,16+6,55; 80,22+4,99;
88,47+4,06. Karakteristik kuantitatif sapi Bali betina
umur 365 hari berdasarkan bobot badan, lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak diperoleh rata-rata
tertinggi pada tahun kelahiran 2016 yaitu
141,30£19,62; 124,70+13,37; 99,50+6,20;
101,13+3,14 dan rata-rata terendah 115,13+5,71;
107,77+6,20; 85,60+5,65; 92,44+3,64. Korelasi
ukuran tubuh dan bobot badan sapi Bali betina umur
205 hari menunjukan korelasi sedang. Hasil nilai
korelasi LD dan BB; PB dan BB; TP dan BB dengan
nilai r (korelasi) berurutan 0,56; 0,27; 0,20 dan R
(determinasi) 31,36%; 7,57%; 4,21% dengan
persamaan garis regresi Y=71,82+0,34X;
Y=72,08+0,12X; Y=80,11+0,08X. Korelasi antara
LD dan BB; PB dan BB; TP dan BB sapi Bali betina
umur 365 hari adalah 0,81; 0,56; 0,65 dan
R(determinasi) 66,59%; 43,25%; 42,76% dengan
persamaan garis regresi Y=57,81+0,47X;
Y=59,43+0,26X; Y=72,18+0,19X.

Karakteristik kualitatif menunjukan bahwa
warna tubuh sapi Bali betina umur 205 hari dengan
kriteria kemerahan dan cokelat kemerahan didapatkan
prosentase dengan total secara berurutan 55,38%;
44,62%. Warna ekor hitam dan putih 100%; 0%.
Pertumbuhan tanduk tidak tumbuh dan tumbuh 100%;
0%. Penyimpangan fenotip tutul, panjut, tompel 0%;
0%; 0%. Sapi Bali betina umur 365 hari dengan
kriteria kemerahan dan cokelat kemerahan didapatkan
prosentase dengan total secara berurutan 56,25%;



43,75%. Warna ekor hitam dan putih 99,22%; 0,78%.
Pertumbuhan tanduk tidak tumbuh dan tumbuh
tanduk  23,44%; 76,56%. Penyimpangan fenotip
tutul, panjut, tompel 0,78%; 0,78%; 0%.

Dapat disimpulkan bahwa sapi Bali betina di
BPTU-HPT  Denpasar memiliki  karakteristik
kuantitatif, pada umur 205 hari tahun kelahiran 2016
lingkar dada memiliki korelasi sedang dengan bobot
badan dengan nilai 0,40 - 0,59 dan pada umur 365 hari
pada lingkar dada, diperoleh korelasi sangat kuat
dengan nilai 0,80 — 1,00. Karakteristik kualitatif
dengan dominasi kemerahan 55,38% dan tidak
tumbuh tanduk 100% untuk umur 205 hari, sedangkan
umur 365 hari memiliki warna bahan kemerahan
56,25% dan tumbuh tanduk 76,56%  serta
penyimpangan fenotip kurang dari 5%.
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ABSTRACT

The aim of this research was to find out the
phenotype performance and the correlation between
body height, body length and chest girth of Balinese
cow in Bali Cattle National Breeding Center. The
methods used in this research is case study. Sample
were taken by purposive sampling. The result showed
that quantitative characteristic of Balinese cow at age
of 205 days were body weight 91.70+9.55 kg, chest
girth 103.47+8.17 cm, body length 86.03+4.44 cm
and withers height 85.70£6.11 cm. Quantitative
Balinese cow at age of 365 days on body weight
141.30+19.62 kg, chest girth 124.70+13.37 cm, body
length 99.50+6.20 cm and withers height 101.13+£3.14
cm. Qualitative characteristic Balinese cow age 205
days the color was reddish and reddish brown
obtained percentage with total sequence 55.38% :
44.62%. The tail color of Balinese cow 205 days was
100% black and 100% polled. Genetic defect was
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100% normal, no spotted, panjut and tompel. Balinese
cow at age 365 with reddish criteria was 56.25% and
reddish-brown criteria obtained percentage with total
sequence 43.75%. Color of black and white tail
99.22% : 0.78%. Balinese cow without and with horn
was 23.44% : 76.56%. Genetic defects are 98.44 %
normal, 0.78% spotted and 0.78% panjut. The
conclusion is Balinese cow has quantitative
characteristic and growth of body size at age 205 days
and 365 days. At the age of 205 days of birth year
2016 the highest correlation is on withers height with
body weight with the value 0.56 and at age 365 day at
chest girth with body weight, obtained high
correlation with the value 0.81. Characteristics
gualitative with 55.38% reddish and 100% without
horn for age 205 days, while at the age 365 days have
color of reddish 56.25% and with horn 76.56% and
genetic defect less than 5%.

Keywords: body height, body length, chest girth and
qualitative characteristic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging merupakan sumber protein hewani
yang dibutuhkan oleh manusia, salah satunya berasal
dari ternak ruminansia yaitu sapi. Kebutuhan sapi
potong untuk memenuhi konsumsi daging sapi di
Indonesia setiap tahun semakin meningkat, sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta
semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan
pentingnya kebutuhan protein hewani. Secara
nasional kebutuhan daging sapi dan kerbau tahun
2014 untuk konsumsi dan industri sebanyak 575 ribu
ton, sedangkan ketersediaanya sebanyak 462 ribu ton
(87,08%) dicukupi dari sapi lokal, kekurangan
dipenuhi dari impor sapi bakalan dan daging beku.
Impor sapi bakalan sebanyak 60% (setara daging 68
ribu ton) dan impoe daging beku sebanyak 40%
(setara dengan daging 45 ribu ton) (Ditjenak, 2014)

Salah satu jenis sapi potong yang banyak
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan daging
adalah sapi Bali. Sapi Bali merupakan salah satu sapi
asli Indonesia yang berasal dari Bali yang sekarang
telah menyebar hampir ke seluruh penjuru Indonesia
bahkan sampai ke Malaysia, Filipina, dan Australia
(Oka, 2010). Sapi Bali memiliki peranan yang penting



sebagai sumber daging dalam negeri. Keunggulan
sapi Bali adalah persentase karkas yang tinggi
(52-57,7%), memiliki daging berkualitas baik dengan
kadar lemak rendah (kurang lebih 4%) dan tahan
terhadap parasit internal dan eksternal. Sapi Bali
merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada
peternakan kecil karena fertilitasnya baik dan angka
kematian yang rendah (Purwantara et al., 2012).
Perfomans sapi Bali memiliki kemampuan
beradaptasi yang baik terhadap pengaruh lingkungan
yang panas dan cukup toleran terhadap lingkungan
dingin serta sangat efisien dalam penggunaan pakan
dengan kualitas rendah.

Karakteristik fenotip merupakan
penampilan individu yang dapat dilihat dari luar.
Fenotip individu dapat dibedakan berdasarkan atas
sifat kualitatif dan kuantitatif. Penilaian karakter pada
suatu individu merupakan upaya dalam rangka
mengidentifikasi sifat-sifat penting yang bernilai
ekonomis, atau yang merupakan ciri dari rumpun
yang bersangkutan. Identifikasi menjadi langkah
penting yang harus ditempuh apabila akan melakukan
pengelolaan sumberdaya genetik secara baik.
Karakteristik fenotip merupakan penampilan suatu
individu yang tampak dari luar yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif (Noor, 2008; Sarbaini, 2004).
Sapi bali betina memiliki ciri spesifik badan berwarna
cokelat kemerahan, lutut ke bawah berwarna putih,
pantat berwarna putih berbentuk setengah bulan dan
ujung ekor hitam. Tanduk tumbuh baik mengarah ke



tengah dan berwarna hitam. Bentuk kepala lebar
dengan leher kompak dan kuat (BSN, 2015).

Statistik vital merupakan ukuran tubuh yang
digunakan sebagai parameter performans ternak dan
dapat digunakan dalam menduga bobot badan ternak.
Pemilihan bibit sapi potong di Indonesia didasarkan
pada persyaratan minimum kuantitatif yaitu, panjang
badan, lingkar dada, dan lingkar skrotum (BSN,
2015). Haryanti, Kurnianto dan Lestari (2015)
menyatakan bahwa statistik vital merupakan
ukuran-ukuran tubuh yang penting dan bermanfaat
untuk mengetahui karakteristik kuantitaif ternak
seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak.
Bila dikaitkan dengan umur ternak maka terdapat
korelasi yang positif dengan ukuran tubuh ternak
karena pada umumnya pertumbuhan ukuran ternak
berjalan seiring dengan tingkat umur dan
pertumbuhan.

Umur 205 hari atau umur sapih adalah umur
ideal untuk mengetahui pertumbuhan statistik vital
seekor individu ternak. Ternak sapi pada umur 365
hari memberikan respon positif terhadap pertumbuhan
dewasa dibandingkan dengan seleksi yang dilakukan
pada saat umur sapih atau 205 hari, seleksi sapi umur
205 hari walaupun memberikan bobot hidup sapih
yang lebih tinggi akan tetapi mengalami laju
pertumbuhan yang rendah. Sapi betina merupakan
aspek penting dalam keberlanjutan populasi pada
suatu daerah, sehingga perlu dilakukan adanya seleksi
pemurnian bibit sapi Bali umur 205 hari untuk



peningkatan performans yang mengarah pada SNI
sapi Bali.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan karakteristik
kuantitatif (bobot badan, lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak) serta
karakteristik  kualitatif ~ (warna tubuh,
tanduk, warna ekor dan penyimpangan
fenotip) sapi Bali betina pada umur 205 hari
dan 365 hari ?

2. Bagaimana korelasi antara ukuran tubuh dan
bobot badan sapi Bali betina umur 205 hari
dan 365 hari berdasarkan lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Memperoleh nilai karakteristik fenotip
berdasarkan karakteristik kuantitatif dan
karakteristik kualitatif sapi Bali betina umur
205 hari dan 365 hari.

2. Memperoleh nilai korelasi antara ukuran
tubuh dan bobot badan pada sapi Bali betina
umur 205 hari dan 365 hari.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan untuk
pendugaan bobot badan dengan menggunakan
statistik vital sapi Bali betina yang meliputi lingkar
dada, panjang badan dan tinggi pundak dalam
manajemen pemeliharaan dalam penetuan nutrisi,
obat dan kebutuhan pakan.



1.5 Kerangka Pikir

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan salah
satu sapi potong asli Indonesia hasil domestikasi dari
banteng (Bos-bibos banteng). Sapi Bali memiliki
keunikan dan keunggulan yang tidak dimilki sapi
lainnya, vyaitu memiliki banyak sifat unggul
diantaranya reproduksi sangat baik, cepat beranak,
mudah beradaptasi dengan lingkungan yang sangat
ekstrim, tahan terhadap penyakit, dapat hidup di lahan
kritis, memiliki daya cerna yang baik terhadap pakan
yang memiliki kualitas buruk dan persentase karkas
yang tinggi.

Tingkat  keberhasilan  dalam  usaha
perkembangbiakan dapat dilihat berdasarkan nilai
performans dan produktivitasnya serta manajemen
pemeliharaannya. Performans bibit sapi Bali betina
dapat dilihat dengan melakukan pengukuran dan
pengamatan karakteristik fenotip yang mengacu pada
Standar Nasional Indonesia (SNI). Pengelompokan
ternak pada umur sapih 205 dan 365 hari diharapkan
mampu  memperlihatkan  pewarisan sifat yang
diturunkan oleh induk, sehingga dapat dijadikan
kontrol peningkatan performans bibit sapi Bali betina.
Performans sapi Bali betina dipengaruhi oleh
karakteristik kuantitatif yang meliputi bobot badan,
lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak dari
karakteristik kualitatif yaitu dilihat dari ciri sapi Bali.
Karakteristik fenotip merupakan penampilan suatu
individu yang nampak dari luar. Fenotip individu
dapat dibedakan berdasarkan atas sifat kualitatif dan
kuantitatif. Fenotip atau performans produksi seekor



ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan (Hartati, Sumadi, Subadriyo dan Hartatik,
2009). Pengaruh dari faktor genetik tersebut secara
bersama-sama dengan pengaruh lingkungannya,
menentukan fenotip dari individu.

Bobot badan memegang peran penting
dalam usaha ternak dalam manajemen pemeliharaan,
karena dapat digunakan sebagai acuan pemberian
pakan maupun dosis obat. Statistik vital merupakan
salah satu faktor penting dalam memilih ternak untuk
dijadikan bibit karena statistik vital sangat erat
kaitannya dengan tingkat produksi, efisiensi produksi
dan bobot badan. Statistik vital merupakan
ukuran-ukuran tubuh yang bermanfaat untuk
mengetahui karakteristik seekor ternak, salah satunya
dapat digunakan untuk mengestimasi bobot badan
ternak. Skema kerangka pikir disajikan pada Gambar
1.

Produksi ternak lokal belum mampu
memenuhi kebutuhan dading Nasional
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
1.6 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:



1. Terdapat perbedaan karakteristik kuantitatif
dan kualitatif sapi Bali betina berdasarkan
kelompok tahun kelahiran.

2. Terdapat korelasi positif antara ukuran tubuh
dan bobot badan sapi Bali betina umur 205
hari dan 365 hari.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Letak Geografis BPTU-HPT Jembrana, Bali

Lokasi  penelitian berada di Balai
Pembibitan Ternak Unggul Sapi Bali-Hijauan Pakan
Ternak (BPTU-HPT) Denpasar, Breeding Center
Pulukan yang terletak di desa Pangyangan, kecamatan
Pekutatan, kabupaten Jembrana, Bali. Pulau Bali
adalah bagian dari Kepulauan Sunda Kecil dengan
luas 5.636,66 km® yang memiliki wilayah datar pada
ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut. Akibat
deretan gunung yang melintang dari arah Timur ke
arah Barat, menyebabkan angin yang berhembus dari
arah Tenggara ke Barat Daya menjatuhkan hujan
sepanjang dataran sebelah Selatan Pulau Bali,
sehingga dataran rendah Selatan Pulau Bali memiliki
curah hujan tinggi dengan bulan basah hampir
sepanjang tahun. Sedangkan di dataran rendah Utara
Pulau Bali memiliki curah hujan per tahun yang
rendah dengan bulan basah yang sangat pendek
sehingga menjadikan Pulau Bali memiliki iklim tropis
(Badan Pusat Statistik, 2016).

2.2 Sapi Bali
Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi

potong asli Indonesia yang memegang peranan
penting dalam penyediaan kebutuhan daging.
Keberhasilan pengembangan sapi Bali dipengaruhi



oleh kualitas ternak bibit, oleh sebab itu standar bibit
sapi Bali perlu diterapkan sebagai acuan bagi peternak
dalam upaya mengembangkan sapi Bali baik kualitas
maupun kuantitasnya. Sapi Bali merupakan plasma
nutfah untuk menghasilkan bibit sapi yang bermutu
karena keunggulannya yang tidak dimiliki oleh
bangsa sapi lainya. Sapi bali memiliki beberapa
keunggulan, antara lain mudah beradaptasi terhadap
lingkungan. Sapi bali memiliki daya adaptasi yang
baik terhadap lingkungan baru, baik terhadap suhu,
udara, kelembaban dan angin, maupun terhadap
kondisi lahan, pakan, dan penyakit (Hardjosubroto,
1994). Fertilitas tinggi merupakan keungulan sapi
bali, dimana faktor lingkungan tidak berpengaruh
terhadap tingkat fertilitas sapi bali, yang mencapai
83%, yang artinya setiap sapi bali melakukan
perkawinan maka peluang terjadinya kebuntingan
adalah 83%, dan diikuti dengan siklus birahi yang
panjang dengan rata-rata 21 hari, dengan lama birahi
18-48 jam. Keunggulan lainnya sapi bali memiliki
persentase karkas yang lebih tinggi dibanding jenis
sapi tropis lainnya yaitu mencapai 56% dari berat
hidupnya (Pane, 1991). Di samping memiliki
kelebihan tentunya sapi bali juga memiliki
kelemahan, antara lain birahi kembali setelah
melahirkan sangat panjang yaitu mencapai 182 hari,
interval beranak atau jangka waktu kelahiran anak
berikutnya yaitu rata-rata 555 hari. Sapi Bali juga
memiliki kepekaan terhadap beberapa jenis penyakit



yang tidak dijumpai pada ternak sapi lain, seperti
penyakit Jembrana dan Bali Ziekte (Guntoro, 2002).

2.3 Karakteristik Fenotip

Sapi Bali memiliki karakteristik fisik yang
meliputi tubuh bagian paha belakang, bibir atas, kaki
bawah mulai tarsus dan carpus bewarna putih. Pada
bagian ujung ekor berwarna hitam, di bagian tengah
telinga berwarna putih, pada punggung terdapat garis
belut berwarna hitam. Bagian tanduk sapi Bali betina
memiliki arah tumbuh mengarah kebelakang (Balai
Pembibitan Ternak Unggul, 2013).

Warna tubuh sapi Bali betina pada saat
masih “pedet” atau kecil, bulu badannya berwarna
kemerahan. Warna tubuh putih juga dijumpai pada
bibir atas/bawah, ujung ekor dan tepi daun telinga.
Kadang-kadang bulu putih terdapat di antara bulu
yang cokelat (merupakan bintik-bintik putih) yang
merupakan penyimpangan ditemukan sekitar kurang
dari 1%. Warna tubuh Sapi Bali dapat dikatakan bagus
(halus) pendek-pendek dan mengkilap. Ukuran badan
lebih kecil dari sapi Bali jantan dan bentuk badan
memanjang, kepala agak pendek dengan dahi datar,
badan padat dengan dada yang dalam, tidak berpunuk,
tidak bergelambir, kaki ramping, kaki pendek
menyerupai kaki kerbau, dan terdapat bulu hitam
membentuk garis (garis belut) pada punggung (BSN,
2015), sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 2.




Gambar 2. Bibit Sapi Bali betina (Badan
Standarisasi Nasional, 2015)

2.4 Statistik Vital

Statistik vital merupakan faktor penting
dalam memilih ternak untuk dijadikan bibit karena
statistik vital sangat erat kaitannya dengan tingkat
produksi. Statistik vital merupakan ukuran-ukuran
tubuh  yang bermanfaat untuk  mengetahui
karakteristik ternak, salah satunya dapat digunakan
untuk mengestimasi bobot badan ternak.

Parameter tubuh adalah nilai-nilai yang
diukur pada bagian tubuh ternak sapi, antara lain
tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada.
Indikator penilaian produktivitas dapat dilihat
berdasarkan parameter tubuh ternak tersebut.
Parameter tubuh yang sering digunakan dalam
menilai produktivitas antara lain lingkar dada, tinggi
pundak dan panjang badan (Jaelani dan Djaya, 2013).

Tabel 1. Persyaratan minimum kuantitatif bibit
Sapi Bali betina.



Umur Kelas
Parameter Satuan

(Bulan) T
Tinggi Pudak Cm 107 104 100
Panjang
5 2 ol Cm 112 105 101
Lingkar 139 130 124
Dada
Tinggi
ouno Cm 110 106 104
24— 36 Panjang Cm 114 110 105
Badan
Linggas Cm 147 135 130
Dada

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2015

Data penelitian Soekardono, Armand dan
Kasip (2009) meunjukkan performa sapi Bali betina
umur sapih (6 bulan) di Propinsi Nusa Tenggara
Barat memiliki rataan tinggi pundak sebesar 100,36
cm, panjang badan dengan rataan 97,75 cm dan
lingkar dada memiliki rataan 124,63 cm.
Pengukuran tinggi pundak, panjang badan dan
lingkar dada dilakukan sesuai Badan Standarisasi
Nasional (2015) sebagaimana ditunjukkan oleh
Gambar 3., (A) Tinggi pundak diperoleh dengan
mengukur jarak dari permukaan tanah yang rata
sampai bagian tertinggi pundak melewati bagian
scapula secara tegak lurus, menggunakan tongkat
ukur; (B) Panjang badan diperoleh dengan
mengukur jarak dari bongkol bahu (tuberositas
humen) sampai ujung tulang duduk (tuber ischii),



menggunakan tongkat ukur; (C) Lingkar dada dada
diperolen dengan mengukur lingkar dada dengan
melingkarkan pita ukur pada bagian dada dibelakang
bahu

Gambar 3. Cara pengukuran statistik vital bibit
sapi  Bali betina (Badan
Standarisasi  Nasional, 2015)

Keterangan : (a) tinggi pundak, (b) panjang badan dan

(c) lingkar dada.

2.5 Bobot Badan

Bobot badan ternak memiliki peranan yang
sangat penting dalam manajemen pemeliharaan dan
peningkatan prouduktifitas ternak, antara lain untuk
menduga produksi daging dan persentase karkas yang
dihasilkan, harga jual, pemilihan bibit, kebutuhan
pakan dan pemberian dosis obat yang tepat. Pasambe,
Sariubang dan Nurhayu (2006) menyatakan bahwa
masih banyak peternak yang memberikan pakan tidak
mempertimbangkan jumlah kebutuhan berdasarkan



bobot badan. Kurangnya pengetahuan peternak
tentang cara penentuan jumlah pakan serta penentuan
harga jual yang tidak lepas dari pengaruh bobot badan
dan minimnya fasilitas untuk mengetahui bobot badan
yang tepat menjadi salah satu alasan. Memperoleh
bobot badan sapi hanya dapat diketahui secara tepat
melalui cara penimbangan menggunakan alat
timbang, namun dalam situasi dan kondisi tertentu,
terutama pada kondisi peternakan rakyat, tidak
tersedia timbangan karena harganya yang cukup
mahal dan tidak praktis terutama di daerah pedesaan
dengan keadaan topografi yang sulit dijangkau
dengan alat transportasi, sehingga dibutuhkan cara
lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot
badan seekor ternak (Zurahmah dan Enos, 2011).
Bobot badan dan ukuran tubuh dapat dijadikan
parameter seleksi yang dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi produksi sapi, Karnaen dan Arifin
(2007) menyatakan bahwa bobot lahir dan bobot sapih
dapat dijadikan parameter untuk karakter produksi
sapi serta melalui penampilan beberapa ukuran tubuh.

2.6 Korelasi Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan
Korelasi merupakan hubungan (keeratan)

antara dua variable atau lebih yang dianalisis dengan
analisis korelasi untuk mengetahui kuatnya hubungan
antara dua variable atau lebih. Pedoman untuk
interprestasi terhadap koefisien korelasi adalah
sebagai berikut (Sugiono, 2007):

e 0,00 -0,199 : Korelasi sangat rendah

e 0,20 -0,399 : Korelasi rendah



e 0,40 - 0,599 : Korelasi sedang

e 0,60 -0,799 : Korerlasi kuat

e 0,80 - 1,000 : Korelasi sangat kuat

Korelasi merupakan pengukuran statistik

kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Korelasi
menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linier dan
arah hubungan dua variabel acak. Jika korelasi positif,
maka kedua variabel mempunyai hubungan searah,
artinya jika nilai variabel X semakin naik, maka nilai
variabel Y akan mempunyai nilai yang meningkat
pula. Sebaliknya, jika korelasi negatif, maka kedua
variabel mempunyai hubungan terbalik yang artinya,
jika nilai variabel X naik, maka nilai variabel Y akan
menurun. Penetapan bobot badan, lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak sebagai ukuran
statistik vital yang dapat digunakan untuk Kriteria
pemilihan atau seleksi bibit sapi potong di Indonesia
karena terdapat keeratan hubungan dengan produksi
ternak yang dapat digunakan untuk menduga bobot
badan ternak (Zurahmah dan Enos, 2011).
Nurgiartiningsih (2011) menyatakan bahwa analisis
korelasi bobot badan dan statistik vital (panjang
badan, tinggi badan dan lingkar dada) pada Sapi
Madura umur 5 bulan untuk lingkar dada tergolong
tinggi dengan nilai sebesar 0,685, korelasi bobot
badan dengan panjang badan adalah 0,0464 masuk
kategori sedang dan korelasi bobot badan dengan
tinggi badan tergolong rendah dengan nilai 0,151.
Lingkar dada merupakan estimator bobot badan yang



lebih akurat dibandingkan panjang badan dan tinggi
badan.



BAB Il
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Balai Pembibitan
Ternak Unggul — Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT)
Denpasar, di kecamatan Pekutatan, kabupaten
Jembrana, Bali. Penelitian ini dilaksanakan selama
kurang lebih 1 bulan dimulai pada tanggal 4 Juli 2017
sampai 4 Agustus 2017.

3.2 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 259 ekor sapi Bali betina yang terdiri dari 97
ekor sapi Bali betina kelahiran tahun 2014, 102 ekor
sapi Bali betina tahun kelahiran 2015, dan 60 ekor
sapi Bali  betina kelahiran tahun  2016.
Pengelompokkan sapi Bali betina ditentukan
berdasarkan umur 205 dan 365 hari di BPTU-HPT
Denpasar, Bali. BPTU-HPT Denpasar menggunakan
sistem pemeliharaan pada padang penggembalaan di
tanah lapang (paddock).

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
studi kasus dan observasi di BPTU-HPT Jembrana,
Bali. Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara
purposive sampling, sampel diambil berdasarkan atas
kriteria sapi Bali betina pada kelompok umur sapih



(205 hari) dan satu tahun (365 hari) di BPTU-HPT
Denpasar, Jembrana, Bali. Pengukuran dilakukan
dengan pada tinggi pundak, lingkar dada, panjang
badan, serta pengamatan secara visual dilakukan
untuk mengamati karakteristik kualitatif fenotip Sapi
Bali betina. Data yang diperoleh dikelompokan
berdasarkan umur 205 hari dan 365 hari dari ternak
menggunakan data rekording.

Pengukuran statistik vital sapi Bali betina
dimulai dengan penggiringan sapi dari paddock ke
cattle yard, kemudian dilakukan pengukuran tinggi
pundak, panjang badan, lingkar dada dan bobot badan,
setelah memperoleh nilai statistik vital kemudian
dilakukan pencatatan nilai pengukuran dan di
dokumentasikan.

Pengamatan karakteristik fenotip sapi Bali
betina dimulai dengan penggiringan sapi dari paddock
ke cattle yard, kemudian dilakukan pengamatan
secara visual terhadap warna tubuh, warna ekor,
tanduk dan penyimpangan fenotip ternak, setelah
memperoleh nilai karakteristik fenotip dilakukan
pencatatan hasil rekording data karakteristik kualitatif
yang diamati dan di dokumentesikan.

3.4 Variabel Penelitian
Variable yang diamati dalam penelitian

meliputi:
1. Umur:

e 205 hari (sapih).

e 365 hari (satu tahun).
2. Bobot Badan (kg) :



Bobot Badan  diperoleh  dengan
menggunakan alat dan kelengkapan
untuk penimbangan berupa :

e Alat timbang.

3. Lingkar Dada (cm) :

Lingkar dada diperoleh dengan mengukur
lingkar dada dengan melingkarkan pita
ukur pada bagian dada dibelakang bahu.

4. Panjang Badan (cm) :

Panjang badan diperoleh  dengan
mengukur jarak dari bongkol bahu
(tuberositas humen) sampai ujung tulang
duduk (tuber ischii), menggunakan
tongkat ukur.

5. Tinggi Pundak (cm) : Tinggi pundak
diperoleh dengan mengukur jarak dari
permukaan tanah yang rata sampai
bagian tertinggi pundak melewati bagian
scapula secara tegak lurus.

6. Karakteristik Fenotip :

e Warna Tubuh.

e Bentuk Tanduk.

e Bentuk Kepala (Badan
Standarisasi Nasional, 2015)

3.5 Analisis Data

Data bobot badan, lingkar dada, panjang
badan dan tinggi badan pada masing-masing
kelompok umur sapi Bali Dbetina dianalisis
menggunakan analisis ragam Rancangan Acak



Lengkap (RAL) pola searah. Adapun model statistik
dari RAL menurut Djarwanto (1998) adalah :

[Yij=u+ai+eij]

Keterangan :

Y : pengamatan pada kelompok umur
ke-i ulangan ke-j.

9l - rata-rata umum.

a . pengaruh tahun kelahiran yang
berbeda.

&jj . Galat kelompok umur ke-i ulangan
ke-j.

Jika terdapat perbedaan nyata atau sangat nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan rumus sebagai berikut :

[BNt =t,.SE ]

Keterangan :
BNt : Uji beda nyata terkecil
t, : Nilai baku uji pada taraf uji o dan
derajat bebas galat error
SE  : Standart Error / Galat baku
Untuk pengujian rata-rata perlakuan dengan
ulangan yang berbeda digunakan rumus :




SE=|(=+=) .KTgalar

ny Ny

Keterangan:
n; :Jumlah ulangan perlakuan pertama
n, :Jumlah perlakuan ulangan kedua

3.5.1 Korelasi Ukuran Tubuh dan Bobot Badan
Sapi Bali Betina

a. Koefisien korelasi (r)

Korelasi merupakan hubungan (keeratan)
antara dua variabel atau lebih yang dianalisis dengan
analisis korelasi untuk mengetahui kuatnya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Besarnya koefisien
korelasi berkisar antara -1 s/d +1. Korelasi antara
ukuran tubuh sapi Bali betina dihitung dengan
menggunakan rumus ;

Keterangan :

My . Koefisien korelasi.

Covy, :Peragam variabel X dan Y
Oy : Simpangan Baku variabel X
Oy . Simpangan Baku variabel Y

b. Koefisien Determinasi (R)



Koefisien Determinasi merupakan besarnya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, yang dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

[ R = () x 100% ]

Keterangan :

r  : Koefisien korelasi

R : Koefisien determinasi

¢ : Koefisien regresi

Analisis data menggunakan Analisis

Regresi Linear sederhana untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Analisis regresi linear sederhana

menggunakan persamaan regresi :
Y =a+bX

Y = Variabel terikat (ukuran tubuh)
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X = Variabel Bebas

b= Covyy

e
Nilaia=Y -b X
Statistik vital sapi Bali betina dibandingkan
dengan BSN (2015) tentang bibit sapi Bali yang
dibagi menjadi tiga kelas bibit berdasarkan ukuran
statistik vital.



3.6 Batasan Istilah

1. BPTU-HPT

2. Lingkar Dada

3. Panjang Badan

4. Tinggi Pundak

5. Paddock

6. Cattle Yard

: Balai Pembibian Ternak
Unggul — Hijauan Pakan
Ternak

: Jarak lingkar dada diukur
dengan melingkarkan pita
ukur pada bagian dada
dibelakang punuk (BSN,
2015).

- Jarak dari bongkol bahu
(tuberositas humeri) sampai
ujung tulang duduk (tuber
ischii), menggunakan
tongkat ukur (BSN, 2015).

: Jarak dari permukaan yang
rata sampai bagian tertinggi
pundak melewati bagian
scapulla secara tegak lurus,
menggunakan tongkat ukur
(BSN, 2015).

: Tempat atau lahan
penggembalaan sapi Bali
berpagar kawat yang
ditanami rumput unggul dan
leguminosa (BPTU-HPT,
2017).

: Tempat pengumpulan sapi
dari paddock untuk
dilakukan penanganan
(penimbangan, pengukuran,
pengobatan dan pemasangan
eartag) (BPTU-HPT, 2017).



7. Panjut : Warna ekor mengalami
perubahan warna menjadi
putih (BPTU-HPT, 2017).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Kuantitatif

Sifat kuantitatif dipengaruhi oleh faktor genetik,
lingkungan dan ditemukan pengaruh interaksi keduanya
(genetik dan lingkungan). Pengukuran yang dilakukan
meliputi bobot badan, lingkar dada, panjang badan dan tinggi
pundak. Data hasil penelitian mengenai karakteristik
kuantitatif sapi Bali betina umur 205 hari dan 365 hari dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 3.

4.1.1 Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Sapi Bali Betina
Umur 205 hari

Data rataan karakteristik kuantitatif sapi Bali betina
berdasarkan bobot badan, panjang badan, lingkar dada dan
tinggi pundak pada umur 205 (sapih).

Tabel 2. Rata — rata bobot badan (BB), lingkar dada (LD),
panjang badan (PB) dan tinggi pundak (TP) sapi Bali
betina umur 205.

Tahun Jumlah 205 (umur Sapih)

Kelahiran (ekor) BB (k) LD(cm) PB(cm) TP (cm)

49 77,90+10, 102,166, 80,22+4,9 88,47+4

2014 19 55" 9 06°
2015 51 89,18+12, 99,16+9,1 82,90+6,4 86,595

38 8 8° ,50%
2016 30 91,70+9,5 1034748, 86,03+4,4 85706

5 17% 4° 118
Rataan total 130 86+10,71 102+7,97 83#530 874522

Nilai P P>0,05 P<0,05 P<0,01 P<0,05




Hasil analisis data kuantitatif disajikan pada Tabel 2,
perhitungan di Lampiran 1-4. Ukuran tubuh yang meliputi,
lingkar dada (LD), dan tinggi pundak (TP) berbeda nyata
antar tahun kelahiran, dan menunjukan perbedaan sangat
nyata pada panjang badan (PB). Sapi Bali betina kelahiran
tahun 2016 menunjukkan rataan tertinggi dengan nilai bobot
badan 91,70+9,55 kg, lingkar dada 103,47+8,17 cm dan
panjang badan 86,03+4,44 cm. Perbedaan ukuran tubuh sapi
Bali betina terjadi karena adanya perbedaan potensi genetik
dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada sapi Bali
betina tahun kelahiran 2016 dibandingkan antara tahun
kelahiran 2014 dan 2015. Hasil penelitian ini lebih besar bila
dibandingkan laporan penelitian yang dilakukan oleh Rizal
(2015) bahwa BB, LD dan PB Sapi Bali betina umur 8 bulan
masing — masing sebesar 51 kg, 90 cm dan 71 cm, perbedaan
ukuran tubuh sapi Bali betina dengan umur yang sama
berbeda karena adanya perbedaan potensi genetik dan
manajemen pakan.

Wiyatna (2012) menjelaskan bahwa produktivitas
atau pertumbuhan ternak sapi dipengaruhi oleh genetik, pakan
dan tatalaksana. Pasambe dkk. (2006) menjelaskan bahwa
peranan pakan pada ternak sapi potong sangat penting karena
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan merupakan
kunci keberhasilan produksi ternak. Pakan merupakan faktor
terbesar dalam budidaya peternakan. Joseph (2007)
menyatakan bahwa pakan harus tersedia secara cukup baik
kuantitas maupun kualitasnya karena pemberian pakan bagi
ternak dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan produktivitasnya. Pasambe dkk. (2006)
menyatakan bahwa peranan pakan mempunyai hubungan erat
keberhasilan produksi ternak sehingga perlu ditambah pakan
konsentrat dan hijauan. Hijauan merupakan bahan pakan
utama, dan konsentrat merupakan bahan pakan pendukung.



Pemberian pakan harus berkesinambungan agar ternak
tumbuh secara maksimal seperti meningkatnya bobot badan.

4.1.2 Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Sapi Bali Betina
Umur 365 hari

Data rataan karakteristik kuantitatif sapi Bali betina
berdasarkan bobot badan, panjang badan, lingkar dada dan
tinggi pundak pada umur 365 (1 tahun).

Tabel 3. Rata — rata bobot badan (BB), ligkar dada (LD),
panjang badan (PB) dan tinggi pundak (TP) sapi Bali
betina umur 365.

Tahun J(”Tla;] 365 (umur 1 Tahun)
H eKor
Kelahiran BB(kg) LD(cm) PB(cm) TP (cm)
2014 48 1151345, 107,776, 8560456 92,44+3,6
71 20° 52 4
2015 51 125,21+2  119,76+9, 93,43+7,1 95,006,2
0,14 18° o° 50
2016 30 141,30+1 124,70#1 99,50+6,2 101,133,
9,62 3,37° 0° 14°
Rataan total 129 127£151
6 1174958 936,32  96+4,35
Nilai P P>0,05 P<0,01 P<0,01 P<0,01

Hasil analisis data kuantitatif disajikan pada Tabel 3,
perhitungan di Lampiran 8-11. Ukuran tubuh yang meliputi
lingkar dada (LD), panjang badan (PB) dan tinggi pundak
(TP) menunjukkan perbedaan sangat nyata antar tahun
kelahiran dan tidak memberikan pengaruh pada bobot badan
(BB). Sapi Bali betina tahun kelahiran 2016 menunjukkan
rataan tertinggi dengan nilai lingkar dada 124,70+13,37 cm,
panjang badan 99,50+6,20 cm dan tinggi pundak 101,13+3,14
cm. Data Tabel 3 menunjukkan karakteristik kuantitatif sapi
Bali betina mengalami peningkatan pada setiap tahun



kelahiranya, serta menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kualitas mutu dan seleksi bibit sapi Bali betina dengan
kelahiran tahun 2016 lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

Perbedaan karakteristik kuantitatif sapi Bali betina pada
tahun kelahiran yang berbeda di BPTU-HPT, Bali diduga
karena adanya pertumbuhan dan perbedaan umur serta terjadi
peningkatan pada seleksi bibit dan perbaikan mutu
genetiknya, serta terjadinya pewarisan sifat yang diperoleh
dari indukan yang semakin meningkat kualitasnya. Kaswati,
Sumadi dan Nono (2013) menyatakan bahwa beberapa hal
seperti sifat individu, silsilah dan kemampuan reproduksi
perlu diperhatikan dalam seleksi terarah. Hasil seleksi berupa
sifat kuantitatif dan sifat kualitatif yang membentuk
penampilan individu ternak di kendalikan oleh faktor genetik
dan faktor lingkungan. Sifat kuantitatif dan kualitatif dapat
diwariskan kepada anak keturunannya. Adanya perbedaan
karakteristik kuantitatif sapi Bali betina berdasarkan tahun
kelahiran diduga karena setiap komponen tubuh memiliki
kecepatan pertumbuhan yang berbeda. Hartati, Sumadi dan
Hartatik (2009) menyatakan ada dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan pada sapi potong yaitu faktor
genetik (bangsa, umur, jenis kelamin dan hormon) dan faktor
lingkungan (pakan, suhu lingkungan, penyakit, stress
lingkungan dan latihan/kerja), hal ini diperkuat oleh Trifena,
Gede dan Hartatik (2011) bahwa sifat kuantitatif pada sapi
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, diantaranya dari
segi manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan. Hal ini
didukung dengan pendapat Jordan (2003) bahwa adanya
perbedaan ukuran tubuh ternak dipengaruhi oleh faktor sistem
pemeliharan, sistem perkandangan, sitem pakan, sistem
perkawinan dan sistem pengendalian penyakit.



Pertumbuhan akan berpengaruh pada ukuran tubuh
ternak seperti meningkatnya ukuran lingkar dada dan panjang
badan. Hal tersebut disebabkan pertumbuhan otot, tulang dan
organ-organ lainya. Menurut Salamena, dkk. (2007) bahwa
meningkatnya volume ukuran tubuh seperti otot, tulang dan
organ lainya akan berpengaruh terhadap bobot badan lingkar
dada dan panjang badan. Perbedaan tersebut disebabkan
faktor umur dan hormon. Menurut Pradana (2013)
menyatakan bahwa pedet sapi Bali mengalami peningkatan
dan bersifat eksponensial (penting) karena pada fase tersebut
pedet sapi bali mempunyai fase pertumbuhan cepat. Hormon
androgen dalam pertumbuhan mengakibatkan penimbunan
garam dalam tulang sehingga terjadi peningkatan dalam
pertumbuhan tulang. Menurut Martojo (2003) melaporkan
bahwa hormon belum bekerja efektif karena belum dewasa
kelamin, sehingga pertumbuhan ternak terfokus dalam
pertumbuhan tulang.

4.2 Korelasi Ukuran Tubuh dan Bobot Badan Sapi Bali
Betina

Korelasi ukuran tubuh dan bobot badan sapi Bali
betina umur 205 hari dan 365 hari disajikan pada Tabel 4. dan
Tabel 8.

4.2.1 Umur 205 hari

Hubungan antara ukuran tubuh dengan bobot badan
sapi Bali betina umur 205 hari diperoleh hasil koefisien
korelasi dan koefisien determinasi dengan tingkat keeratan
yang berbeda-beda. Koefisien korelasi menunjukan nilai
keeratan hubungan antara variabel pengamatan ukuran tubuh
dengan bobot badan untuk menduga bobot badan sapi Bali
betina. Hasil analisis perhitungan koefisien korelasi, koefisien



determinasi dan persamaan garis regresi sapi Bali betina umur
205 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Korelasi (R), Koefisien Determinasi
(R) dan Persamaan Garis Regresi Antara
Ukuran Tubuh dan Bobot Badan sapi Bali betina
umur 205 hari.

Variabel Jumlah R R? (%) Persamaan
Korelasi  (ekor) (korelasi) (determinasi) Garis Regresi

LD dan Y=71,82+0,34
BB 130 0,56 31,36 X

PB dan Y=72,08+0,12
BB 130 0,27 7,57 X

TP dan Y=80,11+0,08
BB 130 0,20 4,21 X

Berdasarkan data pada Tabel 4. Nilai koefisien
korelasi antara Lingkar dada (LD) dan bobot badan sapi Bali
betina umur 205 diperoleh Kkorelasi positif yang sedang
dengan nilai korelasi 0,56. Hasil korelasi ukuran tubuh dan
bobot badan sapi Bali betina dapat dilihat pada Lampiran 5 —
7. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2007) bahwa
parameter korelasi sedang digambarkan dengan nilai 0,40 —
0,59. Lingkar dada (LD) menunjukkan nilai korelasi dengan
bobot badan (BB) tertinggi dengan nilai 0,56. Pengaruh
lingkar dada terhadap bobot badan sapi Bali betina
digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R) yaitu
sebesar 31,36 %, menunjukkan bahwa lingkar dada
berpengaruh pada bobot badan sebesar 31,36% dan sisanya
68,64% ditentukan oleh faktor lainnya, seperti lingkungan dan
pakan. Lingkar dada kuat hubungannya dengan bobot badan



sapi Bali betina, hal ini diduga karena pertumbuhan lingkar
dada sejalan dengan laju pertumbuhan bobot badan.

Hubungan antara ukuran tubuh (X) vyaitu lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak dengan bobot badan (Y),
menunjukkan persamaan regresi LD adalah Y=71,82+0,34 X.
Koefisien regresi 0,34, berarti bahwa peningkatan lingkar
dada sebesar 1 cm, maka bobot badan akan meningkat 0,38
kg. Persamaan regresi PB adalah Y=72,08+0,12 X, koefisien
regresi 0,12 berarti bahwa peningkatan panjang badan sebesar
1 cm, maka bobot badan meningkat sebesar 0,12 Kg.
Persamaan regresi TP adalah Y=80,11+0,08 X, koefisen
regresi 0,08, berarti bahwa peningkatan tinggi pundak sebesar
1 cm, maka bobot badan meningkat sebesar 0,08 kg.

4.2.2 Umur 365 hari

Hasil analisis perhitungan koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan persamaan garis regresi sapi Bali
betina umur 365 dapat dilihat pada Tabel 5. Korelasi dan
regresi sederhana dari hubungan antara ukuran tubuh dengan
bobot badan sapi Bali betina diperoleh koefisien korelasi dan
koefisien determinasi pada sapi Bali betina umur 365
memiliki tingkat keeratan yang berbeda-beda antar tahun
kelahiran. Koefisien korelasi menunjukan nilai keeratan
hubungan antara variable pengamatan ukuran tubuh dengan
bobot badan untuk menduga bobot badan sapi Bali betina.



Tabel 5. Koefisien Korelasi (R), Koefisien Determinasi
(R) dan Persamaan Garis Regresi Antara
Ukuran Tubuh dan Bobot Badan sapi Bali betina
umur 365 hari.

Variabel Jumlah R R? (%) Persamaan
Korelasi  (ekor) (korelasi) (determinasi) Garis Regresi

LD dan Y=57,81+0,47
BB 129 0,81 66,59 X

PB dan Y=59,43+0,26
BB 129 0,56 43,25 X

TP dan Y=72,18+0,19
BB 129 0,65 42,76 X

Berdasarkan data pada Tabel 5. Sapi Bali betina umur
365 memiliki nilai korelasi positif sedang, kuat dan sangat
kuat antara ukuran tubuh dan bobot badan dengan perolehan
nilai korelasi 0,56, 0,65 dan 0,81. Hasil korelasi ukuran tubuh
dan bobot badan sapi Bali betina dapat dilihat pada Lampiran
12 - 14 . Nilai korelasi LD sapi Bali betina umur 365 hari
adalah 0,81, menunjukkan korelasi yang sangat kuat dengan
persamaan regresi Y=57,81+0,47 X. Koefisien regresi sebesar
0,47, berarti bahwa peningkatan lingkar dada sebesar 1 cm,
maka bobot badan meningkat sebesar 0,47 kg. Persamaan
regresi PB adalah Y=59,43+0,26 X, koefisien regresi sebsar
0,26, berarti bahwa peningkatan panjang badan sebesar 1 cm,
maka bobot badan meningkat sebesar 0,26 kg. Persamaan
regresi TP adalah Y=72,18+0,19 X, koefisien regresi sebesar
0,19 berarti bahwa peningkatan tinggi pundak 1 cm, maka
bobot badan meningkat sebesar 0,19 kg. Pengaruh lingkar
dada sapi Bali betina umur 205 hari digambarkan dengan nilai



koefisien determinasi (R?) sebesar 66,59% diartikan bahwa
bobot badan dipengaruhi oleh lingkar dada sebesar 66,59%
dan sisanya 33,41% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti
pakan dan lingkungan. Bobot badan dipengaruhi oleh panjang
badan dengan nilai determinasi 43,25% dan bobot badan
dipengaruhi oleh tinggi pundak dengan nilai koefisien
determinasi 42,76%, sehingga hubungan antara ukuran tubuh
dengan bobot badan yang paling erat adalah lingkar dada.
Analisis Kkorelasi bobot badan dan ukuran tubuh
(lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan) pada sapi
Madura umur 5 bulan untuk lingkar dada tergolong tinggi
dengan nilai sebesar 0,685. Lingkar dada merupakan
estimator bobot badan yang lebih akurat dibanding panjang
badan dan tinggi badan. Korelasi antara ukuran tubuh sapi
Madura umur 5 bulan cenderung tinggi berkisar antara 0,629
— 0,663, hal ini diduga dipengaruhi oleh kemampuan sapi
Madura yang memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
iklim tropis, tahan terhadap penyakit campak dan daya
adaptasi terhadap pakan berkualitas rendah (Nurgiartiningsih,
2011). Hal ini didukung oleh Hanibal (2008) yang
menyatakan bahwa Kkorelasi yang tertinggi dan positif
ditunjukan antara lingkar dada dan bobot badan, diperkuat
oleh pernyatan Nurgiartiningsih (2010) pada sapi Madura;
Ni’am, Purnomoadai dan Dartosukarno (2012) pada sapi Bali
dan Sumadi dan Putra (2014) pada sapi Aceh bahwa lingkar
dada memiliki nilai koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,62;
0,92 dan 0,86 menjadi estimator bobot badan paling akurat
jika dibandingkan dengan panjang badan dan tinggi pundak.

4.3 Karakteristik Kualitatif (Fenotipe)

Karakteristik kualitatif merupakan sifat yang tampak
dari luar dan tidak dapat dihitung, yang termasuk dalam sifat
kualitatif, seperti bentuk tanduk, warna badan dan warna ekor.



Sapi Bali betina memiliki warna badan kemerahan, lutut ke
bawah berwarna putih, pantat berwarna putih dan berbentuk
setengah bulan, ujung ekor berwarna hitam dan ada garis belut
hitam pada punggung, bertanduk pendek dan bentuk kepala
panjang dan leher ramping (BSN, 2015). Warna badan sapi
Bali betina umur 205 hari didominasi oleh warna tubuh
kemerahan, sedangkan pada umur 365 didominasi oleh warna
tubuh kemerahan. Hasil analisis karakteristik sapi Bali betina
berdasarkan warna tubuh, warna ekor, tanduk dan
penyimpangan fenotip pada umur 205 hari dan 365 hari dapat
dilihat pada Tabel 6. dan 7.

Tabel 6. Karakteristik kualitatif sapi Bali betina umur 205
hari.

Tahun Kelahiran

Kualitatif 2014 2015 2016 Total
N % N % N % N %
Warna Tubuh
2 53, 3 76, 23,
- Kemerahan 6 06 9 47 7 33 72 55.38
- Cokelat 2 46, 1 23, 2 76,
Kemerahan 3 94 2 53 3 67 58 4762
Warna Rambut Ekor
. 4 5 3 13
- Hitam 9 100 1 100 0 100 0 100
- Putih 0 0 0 0 0 0 0 0.00
Tanduk
. 4 5 3 13
- Tidak tumbuh 9 100 1 100 0 100 0 100
- Tumbuh 0 0 0 0 0 0 0 0.00
Penyimpangan Fenotip
4 5 3 13
- Normal 9 100 1 100 0 100 0 100
- Tutul 0 0 0 0 0 0 0 0.00




- Panjut 0 0 0 0 0 0 0 0.00
- Tompel 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Hasil analisis dari Tabel 6. pada Lampiran 15 - 17.
Berdasarkan data karakteristik fenotip pada sapi Bali betina
umur 205 hari di Balai Pembibitan Ternak Unggul — Hijauan
Pakan Ternak, Jembrana, Bali secara umum menunjukkan
adanya dua macam warna tubuh meliputi warna rambut
kemerahan dan cokelat kemerahan. Proporsi sapi Bali betina
paling banyak adalah warna tubuh kemerahan 55,38% dan
cokelat kemerahan 44,62%, warna rambut ekor hitam, tidak
terdapat pertumbuhan tanduk, dan tidak ditemukan
penyimpangan fenotip. Sedangkan sifat kualitatif sapi Bali
betina menurut Hardjosubroto (1994), bahwa karakteristik
sapi Bali pada umumnya seragam yaitu berwarna cokelat pada
betina dan jantan sewaktu muda dan mendekati hitam pada
saat dewasa, warna putih pada bagian belakang paha,
pinggiran bibir atas dan kaki bagian bawah, bulu pada ujung
ekor hitam, terdapat garis hitam yang jelas pada bagian atas
punggung. Pada kelompok umur 205 karakteristik kualitatif
yang menjadi acuan utama untuk penentuan breed adalah
tidak adanya cacat genetik yang terdapat pada warna tubuh
ternak, yaitu warna rambut badan, warna ekor dan cacat
genetik yang terdapat pada sapi betina yaitu tutul dan panjut.
Berdasarkan ciri-ciri yang ada maka diindikasikan sapi Bali
betina umur 205 hari pada lokasi penelitian telah memiliki
karakteristik sesuai dengan Ditjenak maupun BSN (2015),
kesesuaian ini menunjukkan tingkat kemurnian sapi Bali
betina di lokasi penelitian yang masih terjaga. Penampilan
warna tubuh sapi Bali betina umur 205 hari dan 365 hari dapat
dilihat pada Gambar 4.



(A) (B)
Gambar 4. Warna Tubuh sapi Bali betina, (A) sapi Bali betina
205 hari, (B) sapi Bali betina umur 365 hari.

Tabel 7. Karakteristik kualitatif sapi Bali betina umur 365

hari.
Tahun Kelahiran Total
Kualitatif 2014 2015 2016
N % N % N % N %
Warna Tubuh
- Kemerahan 26 54,17 39 78,00 7 23,33 72 56.25
- Cokelat Kemerahan 22 4583 11 22,00 23 76.67 56 4375
Warna Rambut Ekor
- Hitam 47 97,92 50 100 30 100 127 99.22
- Putih 1 2,08 0 0 0 0 1 0.78
Tanduk
- Tidak tumbuh 0 0 0 0 30 100 30 23.44
- Tumbuh 48 100 50 100 0 0 98 76.56
Penyimpangan Fenotip
- Normal 47 97,92 49 98,00 30 100 126 98.44
- Tutul 0 0 1 2,00 0 0 1 0.78
- Panjut 1 2,08 0 0 0 0 1 0.78




- Tompel 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Kelompok umur 365 hari pada Tabel 7. Lampiran
18 - 20. karakteristik fenotip sapi Bali betina secara umum
memiliki 2 macam warna tubuh yaitu kemerahan dan cokelat
kemerahan. Tabel 7. menunjukkan proporsi tertinggi sapi Bali
betina warna tubuh kemerahan 56,25% dan cokelat
kemerahan 43,75%. Pada sapi Bali betina tidak terjadi
perubahan warna, berbeda dengan sapi Bali jantan yang dapat
berubah warna karena adanya hormone testosterone.
Anonimous (2015) menyatakan bahwa perubahan warna sapi
Bali jantan dari sawo matang menjadi cokelat tua atau hitam
setelah sapi berumur 1,5 tahun atau sudah mencapai dewasa
kelamin dan akan menjadi hitam setelah berusia tiga tahun.

Hasil analisis pada Tabel 7. pertumbuhan tanduk
sapi Bali betina pada umur 365 hari telah tampak
pertumbuhan tanduk. Tanduk sapi Bali betina dibedakan
menjadi dua macam yaitu tumbuh dan tidak tumbuh, proporsi
tumbuh 76,56% dan tidak tumbuh 23,44% dimana pada sapi
Bali betina umur 365 hari pertumbuhan tanduk mendominasi.
Tanduk sapi Bali betina pada umur 365 hari dapat dilihat pada
Gambar 5.




(A) (B)
Gambar 5. Perbedaan tanduk sapi Bali betina pada umur 365
hari, (A) tumbuh tanduk, (B) tidak tumbuh.

Karakteristik kualitatif pada sapi Bali betina dapat
digunakan sebagai acuan penentuan breed adalah tidak
adanya penyimpangan fenotip pada warna tubuh ternak,
meliputi warna tubuh, warna ekor dan tumbuh tutul pada
tubuh ternak. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7.
menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan fenotip yang
terjadi pada sapi Bali betina umur 365 hari. Tutul adalah
penyimpangan fenotip yang terjadi pada sapi Bali betina
berupa terdapat bintik-bintik putih yang terdapat pada bagian
badan ternak dan panjut adalah warna putih pada ekor sapi
Bali betina, penyimpangan fenotip tidak selalu muncul ketika
ternak lahir namun dapat muncul seiring dengan
bertambahnya umur dan pertumbuhannya. Berdasarkan Tabel
7. proporsi penyimpangan fenotip tutul 0,78% dan tutul
0,78%. Beberapa bentuk penyimpangan fenotip sapi Bali
betina dapat dilihat pada Gambar 6.

(A) S (®)




(©) (D)

Gambar 6. Penyimpangan fenotip Sapi Bali betina :
(A) Normal
(B) Tutul
(C) Ekor hitam
(D) Panjut



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa:

1. Karakteristik kuantitatif sapi Bali betina di BPTU-
HPT Jembrana Bali, umur 205 dan 365 hari tahun
kelahiran 2014, 2015 dan 2016 mengalami
peningkatan.

2. Ukuran tubuh dan bobot badan sapi Bali betina umur
205 hari menunjukan Kkorelasi positif sedang,
sedangkan umur 365 hari tergolong korelasi positif
sangat kuat. Lingkar dada dan bobot badan pada umur
365 hari dengan korelasi postif sangat kuat (0,81)

5.2 SARAN

Sebaiknya SNI pada sapi Bali ditambahkan tabel
persyaratan minimum kuantitatif bibit sapi Bali betina pada
umur 7 — 12 bulan.
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